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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ajaran zakat dalam Islam secara normatif memiliki spirit sosial yang
tidak sederhana. Apa yang diisyaratkan oleh Al-qur’an merupakan
petunjuk tuhan untuk memelihara stabilitas kesejahteraan umat. Melalui
pola distribusi secara proposional, zakat menjadi solusi untuk membagi
kekayaan sesuai dengan proporsi yang telah ditentukan. *

Zakat merupakan syari’ah agama Islam yang mewajibkan kepada
orang kaya untuk menyisihkan sebagian hartanya untuk saudara mereka
yang dilanda kesulitan finansial: Fakir, Miskin, Ghorim (orang yang tidak
mampu melunasi hutangnya), Musafir, Mujahidin (orang yang sedang
berjuang di jalan Allah), Budak, maupun bagi ‘Amil atas jasanya dalam
pengumpulan dan distribusi dana zakat. Sebagaimana Firman Allah surat
at-Taubah: 60. Dalam ayat Al-Qur’an disebutkan bahwa orang yang
berhak dan berwenang untuk mengelola zakat adalah petugas khusus yang
ditunjuk oleh pemerintah atau pengusaha dan Negara atau pemerintah
ditanggung jawab penuh atas pengumpulan, pendayagunaan dan

pendistribusian hingga sampai kepada penentukan Mustahiq (orang yang
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berhak menerima zakat)®>. Hal ini didasarkan pada firman Allah dalam

surat At-Taubah ayat 60 yang berbunyi:
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“sesungguhnya Zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-
orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para
mu’allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak,
orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk
mereka yang sedang dalam perjalanan , sebagai suatu ketetapan

yang diwanjibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha
Bijaksana. “(Q.S At-Taubah:60)”

Lebih lanjut pada dasarnya zakat tidak sekedar memberikan
beberapa liter beras ataupun makanan pokok lainnya untuk memenuhi
kebutuhan hidup, melainkan bagaimana seorang penerima zakat dapat
menghidupi dirinya sendiri dengan kemampuan yang dimilikinya. *
Rumah Zakat (RZ) adalah lembaga filantropi yang mengelola zakat,
infak, sedekah, serta dana sosial lainnya melalui program-program
masyarakat. Program pemberdayaan direalisasikan melalui empat rumpun

utama yaitu senyum juara (pendidikan), senyum mandiri (pemberdayaan

ekonomi), serta senyum lestari (inisiatif kelestarian lingkungan).®
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Perencanaan sumber daya manusia (SDM) merupakan fungsi yang
pertama-tama harus dilaksanakan dalam organisasi. Perencanaan SDSM
adalah langkah-langkah tertentu yang diambil oleh manajemen guna
menjamin bahwa bagi organisasi tersedia tenaga kerja yang tepat untuk
menduduki berbagai kedudukan, jabatan dan pekerjaan yang tepat pada
waktu yang tepat. Kesemuanya dalam rangka mencapai tujuan dan
berbagai sasaran yang telah ditetapkan. Tujuan organisasi tersebut adalah
(a) penunaian kewajiban sosial organisasi (b) pencapaian tujuan
organisasi (c) pencapaian tujuan-tujuan pribadi dari pada anggota

organisasai tersebut. °

Sumber daya manusia merupakan modal dan kekayaan yang
terpenting dari setiap kegiatan manusia. Manusia sebagai unsur terpenting
mutlak dianalisis dan dikembangkan. Waktu, tenaga dan kemampuannya
benar-benar dapat dimanfaatkan secara optimal bagi kepentingan
organisasi, maupun bagi kepentingan individu. Proses administrasi pun
sangat dipengaruhi oleh manajemen sumber daya manusia, dan ada tiga

macam klasifikasi sumber daya manusia:

a. Manusia atau orang-orang yang mempunyai kewenangan untuk
menempatkan, mengendalikan dan mengarahkan pencapaian tujuan

yang disebut administrator

¢ Burhanuddin Yusuf, 2015, Manajemen Sumber Daya Manusia di Lembaga Keuangan Syariah,
Rajawali Pers, Jakarta, hal. 42



b. Manusia atau orang-orang yang mengendalikan dan memimpin
usaha agar proses pencapaian tujuan yang dilaksanakan bisa tercapai
sesuai rencana disebut manajer

c. Manusia atau orang-orang yang mempengaruhi syarat tertentu,
diangkat langsung melaksanakan pekerjaan sesuai dengan bidang

tugasnya masing-masing atau jabatan yang dipegangnya.

Sumber daya manusia juga merupakan seseorang yang siap, mau dan

mampu memberi sumbangan usaha pencapaian tujuan organisasi.’

Rekrutmen dilakukan karena tersedianya lowongan pekerjaan yang
cukup besar pada berbagai unit kerja dalam organisasi maupun perusahaan.
Antara lain karena adanya organisasi atau perusahaan yang baru didirikan,
adanya perluasan usaha dengan diversifikasi, adanya pekerjaan yang
berhenti mengundurkan diri, pensiun, dan alasan lain. Apapun alasannya
sehingga terdapat pekerjaan yang kosong didalam organisasi atau
perusahaan. Lowongan harus segera diisi dengan pejabat yang sesuai dan
cocok agar jangan sampai terjadi kefakuman dan perlambatan proses
oprasional pelaksaan tugas. Untuk mengisi lowongan pekerjaan dengan
segera mungkin haruslah dilakukan dengan kegiatan rekrutmen. Rekrutmen
merupakan kegiatan proses mencari, menemukan dan menarik para pelamar

untuk diperkerjakan dalam sebuah organisasi atau perusahaan.®

’Akhmad Subekhi, Mohammad Jauhar, 2012, Pengantar Manajemen sumber Daya Manusia
(MSDM), Prestasi Pustakaraya, Jakarta, hal. 13-14
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Kualitas sumber daya manusia sebuah perusahaan atau organisasi
pada awalnya ditentukan oleh kualitas calon pekerja atau pelamar. Diawali
dari rekrutmen yang mumpuni untuk bekerja pada sebuah perusahaan atau
organisasi. Proses ini dimulai ketika organisasi atau perusahaan mencari
calon karyawan baru, dari berbagai sumber, beragam cara, dan berakhir

pada saat lamaran kerja diserahkan.’

Manajemen adalah proses, dengan mana pelaksanaan dari pada suatu
tujuan tertentu diselenggarakan dan diawasi.*® Untuk mencapai tujuan maka
para manajer menggunakan “Lima M”. Dengan kata lain sarana (tools) atau
alat manajemen untuk mencapai tujuan adalah: Men, Money, Material,
Methods, dan Market. Kesemuanya itu disebut sumber daya.** Allah sangat
mencintai perbuatan-perbuatan yang termanaj dengan baik, sebagaimana
dijelaskan dalam Al-Qur’an surah ash-Shaff:4 yang artinya: sesungguhnya
Allah sangat mencintai orang-orang yang berjuang di jalan-nya dalam
barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang

tersusun kukuh.
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B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Sistem Rekruitmen Relawan pada lembaga Rumah Zakat
Surabaya?
2. Apa motivasi yang mendorong untuk menjadi Relawan Rumah Zakat

Surabaya?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui Sistem Rekruitmen Relawan pada Lembaga
Rumah Zakat Surabaya.
2. Untuk mengetahui motivasi yang mendorong untuk menjadi Relawan

Rumah Zakat.

D. Manfaat Penelitian
1. Kegunaan Teoritik

a. Untuk mengembang ilmu di bidang manajemen khususnya
dalam bidang rekrutmen karyawan

b. Peneliti berharap dengan adanya penulisan karya ilmiah ini
nantinya dapat memberi manfaat yang berharga dan berarti
secara teoritis bagi peneliti secara khusus dan umumnya pada
pihak-pihak yang mempunyai kepentingan dan perhatian

terhadap pendalaman Sistem Rekrutmen.



c. Sebagai sumbangan ilmiah bagi perkembangan ilmu
pengetahuan bagi institusi maupun akademis serta mahasiswa

tentang sistem rekrutmen

2. Kegunaan Praktis
a. Penelitian ini dapat menambah wawasan bagi para praktisi
manajemen pada umumnya
b. Penelitian ini juga dapat memberikan informasi bagi pihak-pihak
yang membutuhkan data mengenai sistem rekrutmen
E. Definisi Konsep
Definisi konseptual merupakan penjelasan dari setiap kata dalam judul
penelitian yang membutuhkan sebuah penjelasan yang lebih lanjut. Tujuan
definisi konseptual yaitu untuk menghindari kesalahpahaman dalam
mengartikan maksud dari judul penelitian tersebut dan agar mengetahui
makna dari judul tersebut dan agar mengetahui makna dari judul tersebut.™
Definisi konseptual ialah suatu definisi yang masih berupa konsep dan
maknanya masih sangat abstrak walaupun secara intuitif masih bisa
dipahami maksudnya.'*Maka dari itu peneliti akan memberikan definisi

yang ada di dalam setiap kata yang digunakan dalam judul yaitu ” Sistem

35jti Nur Ainin. Gadget dan perilaku Santri dalam Kehidupan Berinteraksi (studi Kasus di
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Rekrutmen Relawan Nusantara pada Lembaga Rumah Zakat Surabaya”

Adapun definisi konseptualnya sebagai berikut:

1. Sistem
Menurut Davis sistem adalah sebagai bagian-bagian yang saling
berkaitan yang beroperasi bersama untuk mencapai beberapa sasaran
atau maksud. Sedangkan lucas mendefinisikan sistem sebagai suatu
komponen atau variabel yang terorganisir, saling berinteraksi, saling
bergantung satu sama lain lain. =
Secara sederhana suatu sistem dapat diartikan sebagai suatu kumpulan
atau himpunan dari unsur, komponen, atau variabel-variabel yang
terorganisasi, saling berinteraksi, saling tergantung satu sama lain yang
terpadu.®

2. Rekrutmen adalah proses menarik orang-orang pada waktu yang tepat,
dalam jumlah yang cukup, dan dengan persyaratan yang layak, untuk
mengisi lowongan dalam organisasi.

3. Sistem rekrutmen
Sistem rekrutmen adalah suatu rangkaian prosedur yang tersusun dari
sekian banyak bagian yang berhubungan secara teratur dan merupakan
kesatuan fungsional dari unsur-unsurnya yang saling berkaitan untuk
mencapai tujuan rekrutmen. Pengguna sistem rekrutmen yang tepat

diharapkan dapat menunjang pelaksanaan rekrutmen dengan lebih

1> Al-Bahra Bin Ladjamudin, Analisis dan Desain Sistem Informasi, 2005, Graha Iimu,
Yogyakarta, hal. 3
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baik, sedangkan sistem yang baik itu dapat dilihat dari prosedur
kerjanya yang sistematis, teratur, dan mudah untuk dilaksanakan.
4. Relawan
Relawan adalah seseorang atau sekelompok orang yang secara ikhlas
karena panggilan nuraninya memberikan apa yang dimilikinya
(pikirannya, waktu, tenaga, harta, dll) kepada masyarakat sebagai
perwujudan tanggungjawab sosialnya tanpa mengharapkan pamrih,
baik berupa imbalan (upah), kedudukan, kekuasaan, kepentingan
maupun Karir. *®
5. Lembaga Rumah Zakat adalah lembaga filantropi yang mengelola
zakat, infak, sedekah, serta dana sosial lainnya melalui program-
program masyarakat. Progam pemberdayaan direalisasikan melalui
empat rumpun utama yaitu senyum juara (pendidikan), senyum
mandiri (pemberdayaan ekonomi), serta senyum lestari (inisiatif
kelestarian lingkungan).*
F. Sistematika Pembahasan
Dalam pembahasan atau penelitian diperlukan sistematika pembahasan
yang bertujuan untuk memudahkan, langkah-langkah pembahasan sebagai

berikut:

18 www.p2kp.org/pustaka/.../relawan/4_1SI_BOOKLET_Relawan.doc. Data diakses pada tanggal
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Bab I: Pendahuluan, pada bab ini terdiri dari enam sub bab antara lain: latar

Bab II:

Bab IlI:

Bab 1V:

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
definisi konseptual, dan sistemmatika penelitian.

Kajian teoritis, pada bab ini terdiri dari dua sub bab, yakni bab
penelitian terdahulu yang relevan (beberapa referensi yang
digunakan untuk menelaah objek kajian), dan kajian teori (teori
yang digunakanuntuk menganalisis masalah penelitian)

Metode Penelitian, pada bab ini terdiri dari pendekatan dan jenis
penelitian, lokasi penelitian, jenis dan sumber data, tahap-tahap
penelitian, teknik pengumpulan data, teknik validitas data, teknik
analisis data

Hasil Penelitian, pada bab ini terdiri dari gambaran umum obyek
penelitian (agar diketahui secara jelas tentang obyek penelitian),
penyajian data (dari hasil penelitian yang dilakukan), pembahasan
hasil penelitian (analisis data) untuk merumuskan dan menjelaskan

masalah yang ada pada penelitian.

Bab V: Penutup, pada bab ini terdiri dari kesimpulan, saran dan rekomendasi

dan keterbatasan penelitian, yang menjelaskan hasil simpulan dari
data yang dipaparkan serta saran dan rekomendasi atas hasil

penelitian yang telah dilakukan.
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